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Abstract

This study aims to find out how self-awareness is portrayed in applicants when facing job interviews. Self awareness
plays an important role in recruiting employees in a company, research and literature reviewing self awareness in facing
job interviews is still relatively small and is still a new question. In this study the population used was all applicants who
applied for work at PT. X Medan City, which is currently conducting recruitment selection at PT. X Medan City, while
the sample to be used is 100 candidates. The sampling method in this study was using simple random sampling method.
Researchers took samples by drawing all members of the population. This technique is widely used for descriptive
research. Measuring a candidate's self-awareness at a job interview, using a Likert scale. Based on the results of research
conducted by researchers on 100 candidate subjects who conducted offline interviews in several companies, it was found
that there were 52 (52%) subjects with moderate self-awareness, while 3 (3%) subjects with low self-awareness ) and
height by 45 (45%).

Keywords: self awareness, recruitment selection, job interview
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran self awareness pada pelamar ketika menghadapi
wawancara kerja. Self awareness sangat berperan penting dalam melakukan rekrutmen seleksi karyawan di suatu
perusahaan, penelitian dan literatur yang mengulas mengenai self awareness dalam menghadapi wawancara kerja masih
relatif sedikit dan masih menjadi pertanyaan yang baru. Pada penelitian ini populasi yang digunakan ialah semua pelamar
yang melamar kerja di PT. X Kota Medan yang sedang melakukan seleksi rekrutmen di PT. X Kota Medan, sedangkan
sampel yang akan digunakan ialah 100 orang kandidat. Metode pada pengambilan sampel di penelitian ini adalah
menggunakan metode simple random sampling. Peneliti mengambil sampel dengan cara mengundi semua anggota
populasi. Teknik ini banyak digunakan untuk penelitian deskriptif. Mengukur self awareness kandidat pada wawancara
kerja, dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap 100 subyek
kandidat yang melakukan wawancara secara offline dibeberapa perusahaan, diperoleh hasil bahwa terdapat subyek
dengan self-awareness yang sedang sebanyak 52 (52%), sedangkan subyek dengan self-awareness yang rendah sebanyak
3 (3%) dan tinggi sebanyak 45 (45%).

Kata kunci : self awareness, seleksi rekrutmen, wawancara kerja

1. Pendahuluan

Perkembangan bisnis di era globalisasi ini telah berkembang dengan pesat. Kelangkaan tenaga
kerja yang handal dan siap kerja pun menjadi masalah bagi perusahaan. Kelangkaan ini yang
menyebabkan persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat dan kompetitif. Perusahaan
membutuhkan tenaga kerja yang kompeten dan berkualitas, memiliki keterampilan, dan berdaya
saing tinggi dalam mendukung produktivitas dan aktivitas perusahaan dalam persaingan global saat
ini. Hal inilah yang membuat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan semakin ketat. Di dalam
menjalankan fungsinya, perusahaan tidak hanya dituntut untuk mampu mengendalikan proses bisnis

yang ada, namun juga mengelola persoalan sumber daya manusianya. Sumber Daya Manusia (SDM)
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memegang peranan penting pada tercapainya tujuan suatu perusahaan. Semakin tinggi kemampuan
serta kualitas kinerja sumber daya manusia, maka akan semakin tinggi juga kualitas hasil yang akan
diperoleh oleh perusahaan. Menurut Kasmawati (2018), keunggulan sumber daya manusia
mempengaruhi kualitas produk perusahaan, yang disebabkan oleh kemampuan sumber daya manusia
untuk meningkatkan kualitas produk.

Berbagai macam cara untuk mendapatkan sumber daya manusia yang unggul. Salah satunya
dengan cara menyeleksi SDM yang memiliki kualifikasi yang sesuai dengan yang dipersyaratkan.
Menurut Prasetya, dkk (2018) proses seleksi merupakan langkah awal bagi perusahaan untuk menarik
tenaga kerja yang berkinerja tinggi dan berkualitas sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan
perusahaan secara memadai. Melalui seleksi ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang benar
mengenai keterampilan dan keahlian calon karyawan yang akan direkrut. Metode pada seleksi
menurut Noe, dkk (2010) meliputi wawancara dan serangkaian tes kemampuan, inventarisasi
kepribadian dan tes narkoba.

Dalam kaitannya dengan wawancara, maka wawancara kerjalah yang umum dilakukan.
Menurut Oktivera & Wirawan (2020), wawancara kerja yang biasanya dilakukan bersifat personal
dan bertujuan untuk memahami latar belakang dan soft skill calon karyawan. Menurut Nurulhadi
(2018) juga, berpendapat bahwa wawancara kerja merupakan dialog antara pewawancara dan pencari
kerja dengan maksud untuk bertukar informasi, dan wawancara kerja sangat penting karena pencari
kerja yang mencapai tahap ini adalah orang-orang terbaik.

Banyak pertimbangan yang dilakukan oleh perusahaan dalam perekrutan calon karyawan.
Selain kemampuan pada bidang yang dilamar, kesadaran diri (self awareness) yang baik juga
dibutuhkan. Menurut Pompeo & Levitt (2014) percaya bahwa kesadaran diri adalah kesadaran akan
nilai-nilai pribadi yang membantunya mengeksplorasi setiap keputusan. Pendapat lain juga
dikemukakan oleh Flurentin (2012) berpendapat bahwa kesadaran diri merupakan bagian dari
pembelajaran sikap. Mempelajari sikap ini sarat dengan kesadaran akan nilai-nilai yang berlaku pada
diri Anda dan lingkungan Anda.

Menurut Maslow (dalam Dafid, 2012), kesadaran diri adalah memahami dan memahami siapa
diri kita, bagaimana menjadi diri kita sendiri, potensi apa yang kita miliki, gaya apa yang dimiliki,
langkah apa yang diambil, bagaimana perasaan kita, nilai-nilai apa kita memiliki dan percaya ke mana
arah perkembangan kita. Bagi individu, kesadaran diri memiliki fungsi untuk mengendalikan semua
emosi sehingga dapat digunakan untuk menjalin hubungan sosial dengan orang lain (Auzoult &
Massard, 2014). la harus mampu mengendalikan diri dari sifat-sifat emosi negatif, dan lebih

menonjolkan hal-hal yang positif, sehingga tidak menganggu hubungan sosial dengan orang lain. Jika
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kandidat terbaik merasakan kegelisahan dan tekanan kemudian tidak mampu mengendalikannya,
maka akan berpengaruh pada perfomanya dalam wawancara, sehingga akan mempengaruhi penilaian
pelamar pada saat wawancara kerja, sehingga pada akhirnya potensi dan kualitas kandidat tersebut
tidak sampai terlihat oleh pewawancara.

Aspek- aspek kesadaran diri (self awareness) menurut Fenigstein & Carver (dalam Falewicz &
Bak, 2016) yaitu : 1) Private Self Consciousness, meliputi perhatian terhadap kepercayaan diri pribadi
dan perhatian terhadap dunia batin perasaan dan pikiran, sehingga meningkatkan wawasan dan
menaikkan standar derajat bimbingan pribadi. 2) Public Self Consciousness, yakni kesadaran umum
seseorang tentang dirinya sebagai individu sosial. Dalam hal ini fokusnya adalah pada aspek diri yang
disajikan kepada orang lain dan standar eksternal. 3) Social Anxiety, didefinisikan sebagai
ketidaknyamanan yang dialami di hadapan orang lain.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa self awareness berkaitan dengan kecakapan yang dimiliki
individu dalam mengolah perasaan di dalam dirinya. Kesadaran akan setiap dorongan di dalam diri
tersebut membantu dalam proses menentukan kariernya di masa mendatang. Individu akan bijak
dalam menentukan kariernya dengan mempertimbangkan segala kondisi masing- masing.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan Dewi, dkk (2022) terhadap perbedaan self awareness
pada kandidat yang berhasil dan gagal pada kegiatan wawancara kerja, menunjukan konsep self
awareness pada kandidat yang berhasil memiliki keyakinan dengan kemampuan yang ia miliki.
Subyek yang berhasil pada seleksi wawancara kerja menunjukan konsep diri yang positif, dimana
subyek yakin dengan kemampuan yang ia miliki, memiliki harga diri yang positif serta mampu
menyesuaikan diri dan mampu berinteraksi dengan baik di lingkungannya. Sebaliknya subyek yang
gagal dalam seleksi wawancara memiliki harga diri yang negatif, dimana subyek merasa malu akan
dirinya, merasa benci pada dirinya sendiri, merasa dirinya kurang mampu, dan memiliki kecemasan
yang tinggi

Penelitian lain mengenai performa dalam wawancara kerja dilakukan oleh EI Akmal, dkk
(2021), self awareness dan perilaku faking pada kegiatan wawancara kerja karyawan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kandidat cenderung mengutamakan penampilan fisik saat wawancara,
kemampuan saat berkomunikasi dan menutupi citra negatif diri saat wawancara berlangsung.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sariputri & Nawangsih (2018) terhadap mahasiswa
menunjukan, masih banyak dari mereka yang belum memahami kemampuan dan minat yang
dimilikinya akibat belum dapat melakukan penilaian diri yang akurat. Hal ini menyebabkan mereka
kurang percaya diri untuk membuat suatu keputusan, baik mengenai pendidikan atau karier. Ada juga

beberapa dari mereka yang sudah memiliki tujuan karier, namun masih merasa ragu apakah pekerjaan
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tersebut sesuai dengan minat atau tidak. Sikap tersebut diindikasikan bahwa orang tersebut memiliki
self awareness yang rendah.

Self awareness sangat berperan penting dalam melakukan rekrutmen seleksi karyawan di suatu
perusahaan, penelitian dan literatur yang mengulas mengenai self awareness dalam menghadapi
wawancara kerja masih relatif sedikit dan masih menjadi pertanyaan yang baru. Terlebih dari sudut
pandang pelamar, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Gambaran

Self Awareness Pada Kandidat Fresh Graduate dalam Menghadapi Wawancara Kerja”.

I1. Metode Penelitian

Menurut Kurnia dan Alwaliya (2020), dalam buku metode penelitian strategi menyusun tugas
akhir, Metode ilmiah adalah proses ilmiah untuk memperoleh pengetahuan secara sistematis melalui
bukti-bukti fisik. Berbagai metode digunakan dalam penelitian, salah satunya adalah metode
kuantitatif. Menurut Nurmalasari (2018), metode kuantitatif sebagai metode penelitian yang
didasarkan pada filosofi positivisme, yang digunakan untuk menguji sekelompok orang dan sampel
tertentu.

Pada penelitian kuantitatif terdapat populasi dan sampel yang digunakan sebagai sumber data.
Menurut Sugiyono (2019 berpendapat bahwa populasi objek atau subjek yang diidentifikasi oleh
peneliti dengan karakteristik dan kualitas tertentu adalah untuk tujuan mempelajari dan menarik
kesimpulan. Pada penelitian ini populasi yang digunakan ialah semua pelamar yang melamar kerja di
PT. X Kota Medan yang sedang melakukan seleksi rekrutmen di PT. X Kota Medan, sedangkan
sampel yang akan digunakan ialah 100 orang kandidat. Metode pada pengambilan sampel di
penelitian ini adalah menggunakan metode simple random sampling. Menurut Mulyatiningsih (2011),
simple random sampling adalah pengambilan sampel secara acak, yang dapat dilakukan jika daftar
nama populasi sudah ada. Peneliti mengambil sampel dengan cara mengundi semua anggota populasi.
Teknik ini banyak digunakan untuk penelitian deskriptif. Mengukur self awareness kandidat pada
wawancara kerja, dengan menggunakan skala likert. Penelitian ini menggunakan skala likert yang
mengacu pada teori Mulyatiningsih (2011).

Pada penelitian ini, peneliti telah menyusun rangkaian tahapan yang akan dilakukan pada
agenda pengumpulan data. Pertama, peneliti akan melakukan persiapan berupa pengembangan
instrument supaya data yang diperoleh valid dan reliebel lalu sebelum instrument dilakukan untuk
pengumpulan data penelitian harus diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Setelah data
tersebut terkumpul maka data tersebut dianalisis. Proses penganalisaan data tersebut menggunakan
metode statistik deskriptif karena peneliti menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
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menggambarkan data yang telah dikumpulkan dengan buat kesimpulan secara umum atau
generalisasi. Menurut Rochmadi (2012), generalisasi adalah pernyataan yang menjelaskan hubungan
antara beberapa konsep atau rangkaian atau hubungan antar konsep. Pada penelitian ini menggunakan
skala likert yang mengacu pada konsep Priyanto (2017) untuk indikator self awareness, skala self
awareness terdiri dari 66 butir pernyataan, dengan 33 butir pernyataan favorable dan 34 butir untuk

unfavorable.. Butir pernyataan dapat di lihat pada tabel 1 dibawah ini.

1. Tabel Blue print self awareness

No Dimensi self awareness Butir-butlr pernyataan Jumlah aitem
Favorable Unfavorable
1 | Private self consciousness 1,3,57,9 | 246,810,
11, 23,25, | 12,24, 27, 29, 47
26, 28,30, | 31,37,39,41,
36, 38,40, | 43,45,52, 54,
42, 44,53, | 56, 58, 60, 63,
55, 57, 59, 65, 66, 67
61, 62, 64
2 | Public self consciousness 15,17,19, | 16, 18, 20, 22, 14
21,32, 49,51 33,47, 48
3 | Social anxiety 13, 34, 46 14, 35, 50 6
Jumlah 33 34 67

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, maka peneliti melakukan metode
analisis data dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif memiliki tujuan
dalam memberikan deskripsi menyangkut data dari variabel yang didapat dari kelompok subyek

penelitian dan dituju guna melakukan hipotesis (Azwar, 2017).

I11. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tujuan pelaksanaan uji coba ini dilakukan agar mengetahui apakah item yang disusun

merupakan item yang valid dan reliabel. Pelaksanaan uji coba dilakukan kepada 80 kandidat yang
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melakukan wawancara secara offline pada tanggal 26 Mei 2023. Berdasarkan uji coba tersebut, maka

hasil yang diperoleh sebagai berikut.
1. Hasil Uji Coba Skala Self-Awareness

Penggunaan metode corrected item-total correlation melalui program IBM SPSS Statisctics 25.0
for windows digunakan saat pengujian validitas. Terdapat 67 item yang diuji, didapatkan 66 item
yang dinyatakan valid yaitu 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49,
50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58, 59, 60, 61, 63, 64, 65 (taraf 5% = 0,220) dengan nilai r begerak
valid dari 0,347 — 0, 690. Maka item yang gugur sebanyak 1 item, yaitu 62. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Azwar (2014) bahwa koefisien validitas (r) item belum memenubhi target, maka r > 0,30

dapat diturunkan menjadi r > 0,25. Hasil uji coba skala self-awareness bisa diamati pada tabel 2

dibawah ini.
2. Tabel blue print skala self-awareness yang valid dan gugur
Butir-Butir Pernyataan
No |Karakteristik Favorable Unfavorable Jumlah Valid
Sahih Gugur Sahih Gugur
1 |Privateself  [1,3,5,7,| 62 2,4,6,8, 10, - 46
consciousness | 9, 11, 23, 12, 24, 27, 29,
25, 26, 28, 31, 37, 39, 41,
30, 36, 38, 43, 45,52, 54,
40, 42, 44, 56, 58, 60, 63,
53, 55, 57, 65, 66, 67
59, 61, 64
2 Public self 15,17, 19, ) 16, 18, 20, 22, i 14
consciousness 21,32, 49, 33, 47, 48
51
3 [Social anxiety 13, 34, - 14, 35, 50 6
46
Total 32 1 34 - 66
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Penggunaan Metode Alpa Cronbach digunakan saat pengujian reliabilitas. Pada skala self-
awareness didaptkan koefisien reliabilitas sebesar 0,968 yang dinyatakan reliabel, sehingga bisa

digunakan untuk alat pengumpulan data penelitian.
2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 07 Juli 2023 terhadap 100 kandidat yang melakukan
wawancara kerja secara offline. Kemudian, tautan yang berisi skala self-awareness dibagikan kepada

subyek penelitian. Item skala self-awareness setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

3. Tabel blue print skala self-awareness setelah uji coba

Karakteristik Self- Butir-butir Pernyataan
No. Awareness Favorable Unfavorable Jumlah
1 | Private self 1,3,57,9 11, 2,4,86,8, 10, 46
consciousness 23, 25, 26, 28, 12, 24, 27, 29,
30, 36, 38, 40, 31, 37, 39, 41,
42, 44,53, 55, 43, 45, 52, 54,
57,59, 61, 64 56, 58, 60, 63,
65, 66, 67
2 | Public self 15,17, 19, 21, 16, 18, 20, 22, 14
consciousness 32,49, 51 33,47, 48
3 | Social anxiety 13, 34, 46 14, 35, 50 6
Total 32 34 66

Pada tabel 3, terlihat jika skala self-awareness yang digunakan pada penelitian ini meliputi 66
item dengan 3 dimensi yaitu, private self consciousness sebanyak 46 item, public self consciousness

sebanyak 14 item dan social anxiety sebanyak 6 item.

3. Hasil dan Analisis data
Deskripsi mengenai self-awareness terhadap kandidat yang melakukan wawancara kerja

secara offline adalah sebagai berikut:

A. Karakteristik Subyek Penelitian
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Berdasarkan data yang diperoleh, total subyek paling tinggi didapatkan pada ketegori usia
antara 23-26 tahun sebanyak 74 (74%) dan kategori usia 27-29 tahun sebanyak 23 (23%). Sebaliknya,
total subyek paling rendah didapatkan pada kategori usia 22 tahun sebanyak 3 (3%).

Selanjutnya, berdasarkan karakteristik subyek dengan pengalaman wawancara tertinggi
didapatkan pada pengalaman 1-3 kali sebanyak 42 (42%), pengalaman 4-9 kali sebanyak 42 (42%),
subyek dengan tidak memiliki pengalaman wawancara sebanyak 16 (16%). Sebaliknya subyek
dengan pengalaman wawancara terendah terdapat pada subyek dengan pengalaman wawancara lebih
dari 10 kali sebanyak 2 (2%).

Karakteristik subyek berdasarkan agama, kategori tertinggi terdapat pada subyek beragama
Muslim sebanyak 50 (50%), beragama Prostetan 45 (45%), beragama Budha dan Katholik masing-
masing sebanyak 2 (2%). Total terendah terdapat pada subyek beragama Konghuchu sebanyak 1
(1%).

Terakhir, karakteristik subyek berdasarkan pendidikan terakhir, subyek lulusan S1 merupakan
total subyek tertinggi sebanyak 64 (64%), lulusan D3 sebanyak 23 (23%) dan lulusan SMA sebanyak
12 (12%). Sebaliknya, total terendah subyek terdapat pada lulusan S2 sebanyak 1 (1%). Karakter
subyek penelitian dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini:

4. Tabel blue print self-awareness subyek penelitian

No. Kategori Frekuensi %
Usia
22 Tahun 38 36.2
L 21-25 Tahun 52 49.5
26-30 Tahun 12 11.4
Total 105 100.0

Pengalaman Wawancara

5 Belum Pernah 16 16
1-3 kali 42 42
4-9 kali 40 40
Lebih dari 10 kali 2 2
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Total 100 100.0
Agama
Budha 2 2

3 | Islam 50 50
Katolik 2 2
Konghuchu 1 1
Protestan 45 45
Total 100 100.0
Pendidikan Terakhir
SMA 12 12
D3 23 23

5 |s1 64 64
S2 1 1
Total 100 100.0

A. Gambaran Self-Awareness Kandidat yang Melakukan Wawancara Kerja secara Offline

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai variabel-variabel
yang digunakan, seperti nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata dan standar deviasi pada masing-
masing penelitian. Apabila nilai empirik > nilai hipotetik, maka hasil penelitian yang didapat
dinyatakan tinggi, begitu pun sebaliknya jika mean empirik < mean hipotetik maka hasil penelitian
dinyatakan rendah. Berdasarkan tabel 5 di bawah ini, diketahui bahwa self-awareness terdiri dari
66 aitem dengan skor aitem bergerak dari lima pilihan jawaban skor satu sampai lima. Rentang
maksimum dan minimumnya adalah 66x1 sampai 66x5, yaitu 66 sampai 330 dengan mean
hipotetiknya (66+330) : 2 = 198. Standar deviasi hipotetik skala self-awareness adalah (330-66) : 6
= 44. Berdasarkan skala self-awareness yang diisi oleh subjek, maka diperoleh hasil mean empirik
sebesar 243 dengan standar deviasi 41. Statistik deskriptif self-awareness kandidat yang melakukan

wawancara kerja secara offline dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini:

5. Tabel Statistik Deskriptif Self-Awareness Kandidat yang Melakukan Wawancara Kerja

secara Offline
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Deskriptif Statistik

Minimu  Maximu Std.

N m m Mean Deviation
Private self 100 79.00  222.00 165.6300 31.94935
consciousness
Public self 100 20.00 69.00 55.0200 9.44413
consciousness
Social Anxiety 100 14.00 30.00 23.1200 3.41500
Total 100

Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items

243.7700 1702.239 41.25821 3

Hasil analisis skala self-awareness diperoleh mean empirik > mean hipotetik yaitu 243 > 198.
Maka dapat disimpulkan bahwa self-awareness subjek penelitian lebih tinggi daripada skala yang
diperkirakan. Selanjutnya subjek akan dibagi lagi kedalam tiga kategori self-awareness yaitu rendah,

sedang, dan tinggi.

Standar deviasi hipotetik self-awareness adalah ¢ = (330-66) : 6 = 44 dan mean hipotetiknya
adalah m = (66+330) : 2 = 198. Dari perhitungan tersebut dapat dibuat perhitungannya berdasarkan
rumus yang telah diuraikan, diperoleh x < (198 — 44) = x < 154, (198 —44) <x < (198 +44) =154 <
x <242, x > (198 + 44) = x > 242. Adapun kategorisasi data self awareness ini dapat dilihat pada
tabel 6 berikut:

6. Kategorisasi data self-awareness

Variabel Rentang Nilai | Kategori | Frekuensi %
< .
Self- x<154 Rendah 3 3.0
AWareness 154< x<242 Sedang 52 52.0
x> 242 Tinggi 45 45.0
Jumlah 100 100.0
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Berdasarkan kategori pada tabel 6 tersebut, maka dapat dilihat bahwa terdapat 3 subyek (3%)
memiliki self-awareness yang rendah, 52 subyek (52%) memiliki self-awareness yang sedang dan 45
subyek (45%) memiliki self-awareness yang tinggi. Kesimpulannya, dapat dilihat bahwa rata-rata

subyek penelitian memiliki self-awareness yang sedang.

B. Gambaran tabulasi silang antara self-awareness berdasarkan karakteristik subyek

Berdasarkan hasil tabulasi silang antara usia dengan kategorisasi self-awareness menunjukan
bahwa didominasikan oleh subyek dengan kategorisasi sedang sebanyak 52 subyek. Subyek dengan
usia 22 tahun memiliki self-awareness sedang (N=3). Subyek dengan rentang usia 23-26 tahun
memiliki self awareness rendah (N=2), sedang (N=44) dan tinggi (N=29). Sedangkan subyek dengan
rentang usia 27-29 tahun memiliki self-awareness rendah (N=1), sedang (N=5) dan tinggi (N=16).
Berikut merupakan tabel 7 hasil uji tabulasi silang data antara usia dengan kategorisasi self

awareness.

7. Tabel Hasil Tabulasi Silang antara Usia dengan Kategorisasi Self-Awareness

RENDAH SEDANG TINGGI Total

USIA 22 TAHUN 0 3 0 3
0.0% 100.0% 0.0% 100.0%

23 -26 TAHUN 2 44 29 75

2.7% 58.7% 38.7% 100.0%

27-29 TAHUN 1 5 16 22

4.5% 22.7% 72.7% 100.0%

Total 3 52 45 100
3.0% 52.0% 45.0% 100.0%

Selanjutnya, untuk hasil uji tabulasi silang antara pengalaman bekerja dengan kategorisasi self-

awareness dapat dilihat pada tabel 8 berikut ini.

8. Tabel Hasil Uji Tabulasi Silang antara Pengalaman Wawancara dengan Kategorisasi Self-Awareness

KATEGORI
RENDAH SEDANG TINGGI Total

PENGALAMAN  BELUM 1 14 1 16
PERNAH 6.3% 87.5% 6.3% 100.0%

1-3 KALI 1 26 15 42

2.4% 61.9% 35.7% 100.0%

4-9 KALI 1 12 27 40

2.5% 30.0% 67.5% 100.0%
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LEBIH DARI 0 0 2 2
10 KALI 0.0% 0.0% 100.0% 100.0%
Total 3 52 45 100
3.0% 52.0% 45.0% 100.0%

Berdasarkan hasil tersebut, diperolah data yang menunjukan kategorisasi self-awareness
didominasi oleh subyek yang memiliki pengalaman bekerja 4-9 kali dengan self-awareness sedang
(N=26) diantara rendah (N=1) dan tinggi (N=15), selanjutnya subyek yang tidak memiliki
pengalaman bekerja dengan self-awareness rendah (N=1), sedang (N-14) dan tinggi (N=1), subyek
yang memiliki pengalaman bekerja 1-3 kali dengan self-awareness rendah (N=1), sedang (N=26) dan
tinggi (N=15). Sebaliknya subyek paling rendah didominasi oleh yang memiliki pengalaman bekerja
lebih dari 10 kali dengan self-awareness tinggi (N=2).

Untuk hasil uji tabulasi silang antara agama dengan kategorisasi self-awareness dapat dilihat

pada tabel 9 berikut ini.

9. Hasil Uji Tabulasi Silang antara Agama dengan Kategorisasi Self-Awareness

RENDAH SEDANG TINGGI Total
AGAMA KRISTEN 1 16 27 44
2.3% 36.4% 61.4% 100.0%
PROTESTAN 1 0 2 3
33.3% 0.0% 66.7% 100.0%
ISLAM 1 34 15 50
2.0% 68.0% 30.0% 100.0%
BUDHA 0 2 0 2
0.0% 100.0% 0.0% 100.0%
KONGHUCHU 0 0 1 1
0.0% 0.0% 100.0% 100.0%
Total 3 52 45 100
3.0% 52.0% 45.0% 100.0%

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data yang menunjukan kategorisasi self-awareness
didominasi oleh subyek beragama Islam dengan self-awareness sedang (N=34) diantara rendah (N=1)
dan tinggi (N=15). Selanjutnya subyek beragama Kristen dengan self-awareness rendah (N=1),
sedang (N=16) dan tinggi (N=27). Subyek beragama Protestan dengan self-awareness rendah (N=1)
dan tinggi (N=2). Subyek beragama Budha dengan self-awareness sedang (N=2) dan terakhir subyek

beragama Konghuchu dengan self-awareness tinggi (N=1).
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Terakhir, hasil uji tabulasi silang antara pendidikan terakhir dengan kategorisasi self-

awareness bisa dilihat pada tabel 10 berikut ini.

10.Tabel Hasil Uji Tabulasi Silang antara Pendidikan Terakhir dengan Kategorisasi Self-

Awareness

RENDAH = SEDANG  TINGGI Total
PENDIDIKAN ~ SMA 0 10 2 12
0.0% 83.3% 16.7% 100.0%
D3 1 12 10 23
4.3% 52.2% 43.5% 100.0%
S1 1 30 33 64
1.6% 46.9% 51.6% 100.0%
S2 1 0 0 1
100.0% 0.0% 0.0% 100.0%
Total 3 52 45 100
3.0% 52.0% 45.0% 100.0%

Berdasarkan hasil uji tabulasi silang antara pendidikan terakhir dengan kategoriasi pendidikan
terakhir tersebut, dapat ditarik kembali kesimpulan subyek dengan pendidikan terakhir S1
mendominasi dengan kategorisasi self-awareness tinggi (N=33) dengan rendah (N=1) dan sedang
(N=30). Pendidikan terakhir D3 dengan self-awareness rendah (N=1), sedang (N=12) dan tinggi
(N=10). Selanjutnya pendidikan terakhir SMA dengan self-awareness sedang (N=10) dan tinggi
(N=2). Berbanding terbalik dengan pendidikan terakhir S2 dengan self-awareness rendah (N=1).

PEMBAHASAN

Wawancara secara offline merupakan wawancara yang dilakukan secara langsung oleh
rekrutmen dengan kandidat tanpa media perantara. Wawancara tatap muka telah dikenal sejak dahulu
dan hampir semua perusahaan menerapkannya (sebelum pandemi Covid-19 datang). Tentu suatu
sistem pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu pun wawancara secara tatap muka. Dalam
hal ini sejalan dengan pendapat Hollandsworth, Glazeksi, & Dressel (1978) Jika seseorang dapat
secara aktif mempersiapkan wawancara tanpa menimbulkan ancaman bagi dirinya sendiri, maka
seseorang akan tetap tenang dalam menghadapi wawancara kerja. Ketenangan yang dirasakan

seseorang sebelum dan selama wawancara karena persiapan yang matang, sehingga mampu

meyakinkan pewawancara.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap 100 subyek kandidat yang
melakukan wawancara secara offline dibeberapa perusahaan, diperoleh hasil bahwa terdapat subyek
dengan self-awareness yang sedang sebanyak 52 (52%), sedangkan subyek dengan self-awareness
yang rendah sebanyak 3 (3%) dan tinggi sebanyak 45 (45%).

Hasil penelitian tersebut dikaitkan juga dengan kondisi subyek yang memiliki rentang usia
23-26 tahun memiliki kategorisasi self-awareness yang sedang dan tinggi, sedangkan subyek
terendah terdapat pada rentang usia 22 tahun. Sebagaimana dengan penelitian sebelumnya, menurut
Djupri & Sulistia (2021), usia mengacu pada umur seseorang dari lahir sampai berulang tahun. Umur
seseorang mempengaruhi pengetahuan, semakin lanjut usia seseorang maka semakin banyak pula
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Usia memengaruhi pemahaman tentang keadaan
pikiran seseorang. Seiring bertambahnya usia, mentalitas dan persepsi seseorang berkembang, dan
dengan demikian semakin banyak pengetahuan yang diperoleh. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi
kesadaran diri seseorang dalam bersikap dan berperilaku.

Berdasarkan hasil uji tabulasi silang antara pengalaman wawancara subyek dengan kategorisasi
self-awareness didominasi oleh subyek yang memiliki pengalaman wawancara 4-9 kali dengan self-
awareness sedang (N=26) diantara rendah (N=1) dan tinggi (N=15). Seseorang yang memiliki
pengalaman lebih banyak tentu akan berbeda dalam menampilkan dirinya, dibanding orang yang
minim pengalaman. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rofi (2012),
semakin lama tenaga kerja bekerja, maka akan semakin banyak pula pengalamannya. Pengalaman
tersebut tentunya memberikan banyak pengetahuan khusus dan keterampilan. Sebaliknya,
pengalaman yang terbatas akan mengakibatkan tingkat keahlian dan keterampilan yang dimiliki lebih
rendah.

Selanjutnya, hasil uji tabulasi silang antara agama dengan kategorisasi self-awareness
didominasi oleh subyek dengan beragama islam. Di antara berbagai literatur yang dikumpulkan oleh
penulis, agama dan self awareness terkait satu sama lain. Menurut Soedarso (2021), salah satu faktor
pendorongnya kehadiran self-awareness yaitu sistem nilai yang terkait dengan salah satu
komponennya adalah refleksi diri dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan menurut
Jeconiah et al (2021), menunjukkan hasil yang sama bahwa faktor psikologis keyakinan agama
mempengaruhi mental setiap orang dan berhubungan dengan tingkat self-awareness nya, orang yang
beragama akan memiliki self-awareness yang baik dalam tindakan atau perilaku sehari-hari, karena
didasarkan pada keyakinan dan ajaran agamanya. Adapun menurut hasil yang diperoleh bahwa
subyek yang beragama Islam memiliki tingkat self awareness lebih tinggi, dikaitkan dengan system

nilai dan rohani yang salah satu komponennya adalah refleksi diri (musabah) dan takwa kepada
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Tuhan Yang Maha Esa. Takwa sendiri diartikan sebagai menaati semua perintah Allah SW. maka

akan terlihat adanya pengaruh religiusitas dalam membangun self-awareness.

Terakhir, berdasarkan pendidikan terakhir dan kategorisasi self-awareness dimana subyek
dengan lulusan S1 lebih mendominasi didukung dengan pernyataan Djupri & Sulistia (2021) bahwa
pendidikan memiliki peranan yang penting dalam menentukan self-awareness seseorang. Semakin
tinggi self-awareness seseorang maka akan semakin mudah bagi mereka memperoleh pengetahuan
dan informasi tentang nilai pribadi yang akan membantu mereka dalam mengambil keputusan. Teori
lainnya juga didukung oleh Djupri & Sulistia (2021), Pendidikan adalah tentang mengembangkan
karakter dan kemampuan untuk digunakan sepanjang hidup, baik di dalam maupun di luar sekolah.
Pendidikan mempengaruhi proses belajar dan pembelajaran sikap. Pembelajaran sikap tersebut
tentunya akan membantu dalam menentukan self-awareness yang akan berlaku pada diri sendiri

dalam mempertimbangkan kondisi apapun.

IV. Kesimpulan dan Saran
4.1 Simpulan
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa dari 100 subyek yang melakukan wawancara kerja di

perusahaan X secara offline memiliki self-awareness yang rendah, sedang dan tinggi

Hasil uji tabulasi silang antara usia dengan self-awareness menunjukkan bahwa subyek
dengan rentang usia 23-26 tahun memiliki kategorisasi self-awareness yang sedang dan tinggi,
sebaliknya pada subyek dengan rentang usia 22 tahun memiliki kategorisasi self-awareness yang
rendah. Jika melihat dari hasil uji tabulasi silang antara pengalaman wawancara dengan kategorisasi
self-awareness menunjukan subyek didominasi oleh yang memiliki pengalaman wawancara
sebanyak 4-9 kali. Selanjutnya berdasarkan uji tabulasi silang antara agama dengan kategorisasi self-
awareness cenderung dimiliki oleh subyek beragama islam. Terakhir berdasarkan hasil uji tabulasi
silang pendidikan terakhir, subyek dengan lulusan S1 yang mendominasi kategorisasi self-awareness

yang sedang dan tinggi.

4.2 Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta membantu kandidat untuk
mempersiapkan diri dan penampilan terbaik saat melakukan wawancara kerja. Selain itu, bagi
perusahaan dapat memberikan informasi serta manfaat lebih lanjut kepada perusahaan sehingga

dapat memilih kandidat-kandidat yang memiliki penampilan dan perfoma yang baik dalam
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wawancara. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang berkaitan dengan self

awareness.
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